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Abstrak :  Seorang auditor dalam melakukan tugas sepatutnya tidak hanya mengikuti prosedur 

audit yang tertera dalam program audit, namun wajib diiringi dengan perilaku 
independen supaya tidak terjalin ikatan yang tidak sehat serta ketergantungan yang 
besar antara auditor dengan klien ataupun KAP dengan klien. Auditor wajib dapat 
menjaga ikatan yang baik kepada para klien yang diauditnya.  Kualitas audit dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti rotasi auditor, fee auditor, kompetensi 
auditor, profesionalisme auditor dan ukuran KAP yang memiliki perannya masing-
masing. Teori yang dapat mempengaruhi kualitas audit diantaranya adalah teori 
agency, teori human capital, dan juga teori profesioanlisme. Teori agency tujuannya 
ulntulk melmbelrikan solulsi telrhadap masalah kelagelnan yang mulncull keltika pihak-
pihak yang telrlibat, teori profesionalisme mempengaruhi kinerja karyawan serta 
motivasi kerja merupakan kemauan individu untuk berusaha dalam upaya mencapai 
tujuan perusahaan dan memenuhi kebutuhannya.  teori human capital membantu 
mengurangi konflik kepentingan dengan meningkatkan kemampuan, keahlian dan 
pengetahuan dari seseorang. Objek yang dijadikan sebagai sampel adalah auditor pada 
KAP di Jakarta dengan penelitian yang di dapatkan dari kuisioner yang disebarkan 
sebanyak 100 responden. Terdapat lima variabel yaitu rotasi auditor, fee auditor, 
kompetensi auditor, profesionalisme auditor dan ukuran KAP terhadap kualitas audit, 
Untuk data yang didapatkan diukur dengan Teknik analisis uji asumsi klasik, uji 
koefisien determinasi, uji F, dan uji T. Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa 
variabel Rotasi Auditor memiliki sig 0.033, Fee Auditor memiliki sig 0.015, 
Kompetensi Auditor memiliki sig 0.021, Profesionalisme Auditor memiliki sig 0.035 
dan Ukuran KAP memiliki sig 0.000 sehingga terbukti semua variabel berpengaruh 
terhadap kualitas Audit. Kesimpulannya terdapat cukup bukti bahwa Rotasi Auditor, 
Fee Auditor, Kompetensi Auditor, Profesionalisme Auditor dan Ukuran KAP 
berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit. 

 
Kata kunci : Rotasi Auditor, Fee Auditor, Kompetensi Auditor, Profesionalisme Auditor, Ukuran 

KAP,   Kualitas audit  
 
1.        PENDAHULUAN 

Saat ini jasa akuntan publik berkembang pesat. Jasa profesional akuntan atau auditor yang 
biasa disebut pihak ketiga yang independen untuk mencegah konflik kepentingan antara 
manajemen dan pemegang saham. Auditor adalah orang-orang yang memiliki integritas tinggi dan 
kualitas yang baik. Salah satu jasa yang diberikan oleh akuntan publik bersertifikat atau auditor 
eksternal adalah penilaian dan evaluasi atas laporan keuangan yang disusun oleh manajemen 
sesuai dengan standar yang berlaku. Setelah audit atas laporan keuangan yang disiapkan oleh 
manajemen, auditor harus menyiapkan laporan audit untuk mempertanggungjawabkan pendapat 
yang diungkapkan dalam laporan audit.  
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Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan dapat digunakan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomis. Oleh karena itu, 
informasi yang tersaji harus dapat diandalkan, akurat dan terpercaya. Agar informasi dalam 
laporan keuangan dapat dipercaya, maka dibutuhkan suatu pengesahan oleh pihak ketiga yang 
independen untuk menjembatani berbagai kebutuhan para pihak yang berkepentingan. Pihak 
ketiga yang dipercaya untuk melakukan audit atas laporan keuangan suatu perusahaan adalah 
auditor. Salah satu jasa yang ditawarkan oleh akuntan publik atau audit eksternal adalah 
mengevaluasi serta menilai laporan keuangan yang dihasilkan oleh manajemen sesuai dengan 
standar yang berlaku. Setelah mengaudit laporan keuangan yang dihasilkan manajemen, seorang 
auditor harus membuat laporan audit untuk mempertanggungjawabkan opini yang dituangkan 
dalam laporan audit tersebut. Laporan keuangan ini dimaksudkan untuk memfasilitasi komunikasi 
antara perusahaan dan pemangku kepentingannya mengenai kepentingan perusahaan terhadap 
kesehatan dan kinerja keuangan perusahaan (Pasiwi, 2016). Perusahaan yang termasuk dalam 
lingkup Otoritas Jasa Keuangan wajib menyampaikan laporan tahunannya kepada OJK paling 
lambat akhir bulan keempat setelah tahun buku ditutup, sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/PJOL.04/2016 tentang Tahunan Laporan Emiten atau 
Perusahaan Publik. Untuk memulai, audit atas laporan keuangan harus dilakukan oleh akuntan 
publik sesuai dengan standar tersebut (Maya, 2018). Sebagai bagian dari audit, profesional akan 
mencari dan mengevaluasi dokumentasi yang mendukung asersi yang dibuat dalam laporan 
keuangan perusahaan dari tahun-tahun sebelumnya 

 
Auditor adalah akuntan publik bersertifikat yang melakukan audit terhadap klien 

(Mulyadi, 2014:6). Peningkatan kualitas audit dimaksudkan untuk mencapai tujuan menyeluruh 
dari pelaporan keuangan yang lebih baik. Meningkatkan akurasi audit adalah kunci pelaporan 
keuangan yang lebih baik (Maya, 2018). Kekuatan suatu audit sebanding dengan kemungkinan 
bahwa auditor akan mengidentifikasi dan melaporkan kesalahan dalam laporan keuangan 
perusahaan, baik kesalahan tersebut dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja (Coram et al, 
2008). Mengingat korelasi antara kualitas audit dan keakuratan laba yang dilaporkan, penelitian 
ini mengevaluasi audit berdasarkan pendekatan kualitas laba, yang mengukur keakuratan laba 
yang dilaporkan dengan membandingkannya dengan jumlah aktual yang diperoleh dikurangi 
akrual diskresioner. Semakin tinggi tingkat discretionary accrual maka kualitas audit semakin 
rendah, karena untuk mengontrol nilai angka laba yang dilaporkan sehingga selaras dengan tujuan 
manajemen (Dimas, 2018).  

 
Keandalan audit dapat dilihat dari seberapa baik perusahaan menangani keuangannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat akrual diskresioner sebagai standar 
manajemen laba untuk mengukur kualitas audit. Menurut Jones (1991), perbedaan antara total 
accrual dan non-discretionary accruals merupakan discretionary accruals, yang dilakukan oleh 
manajemen untuk mencapai tujuan tertentu, dan non-discretionary accruals, yaitu akrual yang 
terjadi karena adanya pergeseran dalam kegiatan operasional perusahaan. Untuk melakukan 
penelitian ini, peneliti menggunakan non akrul diskresioner (Clinton, 2014).  

 
Rotasi audit juga berpengaruh terhadap kualitas audit. Perusahaan dan entitas lain 

diwajibkan oleh undang-undang untuk secara berkala mengganti Kantor Akuntan Publik yang 
melakukan audit tahunan. Kemampuan auditor untuk melakukan tugas audit dengan independensi 
dan akurasi dapat dikompromikan oleh hubungan auditor yang berkepanjangan dengan klien 
(Prasetia & Rozali, 2016 dalam Tri, 2020). Karena hubungan kerja yang erat antara auditor dan 
klien dapat berdampak negatif pada kualitas audit, rotasi audit diperlukan oleh Peraturan 
Pemerintah untuk mencegah hal ini terjadi (Tri, 2020). Rotasi tersebut dilakukan sesuai dengan 
aturan yang diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
423/KMK.06/2002 yang mengadopsi Sarbanes-Oxley Act Tahun 2002 sebagaimana telah diubah. 
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Peraturan tersebut mengharuskan perubahan perusahaan audit setiap lima tahun dan perubahan 
mitra audit setiap tiga tahun.  

 
Fee audit adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Istilah "Fee audit" 

mengacu pada insentif finansial atau nonfinansial yang ditawarkan atau diterima sebagai imbalan 
atas perikatan audit. Merupakan kebiasaan bagi auditor dan klien untuk menegosiasikan ketentuan 
biaya audit sebelum dimulainya proses audit, dan fee tersebut kemudian dituangkan ke dalam 
kontrak (Tri, 2020). Lingkungan di mana auditor profesional dengan rekam jejak keandalan akan 
mengutip biaya yang sepadan dengan tingkat bahaya yang ditimbulkan oleh penugasan yang ada 
(Gammal, 2012 dalam Sarifah, 2017). 

Tugas utama dari seorang auditor selain melaksanakan audit adalah memberikan opini 
yang sesuai dengan pedoman yaitu harus didasarkan pada sikap kompetensi,profesionalisme, tidak 
memihak atau independensi dan juga objektif (Mayasari, 2011). Hal itu berarti dalam 
melaksanakan audit para auditor harus memiliki kompetensi,independensi dan juga 
profesionalisme yang akan menentukan hasil ataupun kualitas audit. Kompetensi merupakan suatu 
keahlian, pengetahuan, serta keterampilan yang diperlukan oleh seorang auditor dalam 
menjalankan tugas auditnya agar dapat melakukan audit secara cermat, objektif, dan juga seksama 
(Nugrahini, 2015). Sedangkan independensi adalah pertimbangan yang bersifat objektif, atau tidak 
memihak yang dimiliki oleh auditor dalam menyatakan pendapatnya berdasarkan pertimbangan 
fakta yang ada (Priyansari, 2015). Profesionalisme adalah kemampuan seseorang dalam 
menjalankan profesinya dengan baik (Andriandi, 2010).  

Ruang lingkup audit juga dipengaruhi oleh ukuran KAP. Studi teoretis dan empiris telah 
menunjukkan bahwa kepatuhan perusahaan yang diaudit terhadap persyaratan pengungkapan 
wajib dapat bergantung, setidaknya sebagian, pada kualitas KAP. Dengan meningkatnya kualitas 
KAP, maka kemungkinan perusahaan yang diaudit akan mematuhi semua persyaratan yang 
ditetapkan oleh kesesuaian dengan persyaratan otoritas pasar modal untuk pelaporan keuangan 
(Bambang, 2014: 23). Di sini, ukuran KAP dapat disimpulkan dari kualitas, di mana peningkatan 
kualitas menunjukkan peningkatan kualitas KAP secara keseluruhan. Dengan demikian, 
pengawasan independen dari sumber selain pemegang saham, manajemen, dan auditor diperlukan 
untuk memperkuat proses rotasi audit, audit fee, dan size of hood dalam suatu perusahaan. Entitas 
tersebut adalah komite audit, yang akan memberikan pengawasan lebih kepada direksi atas 
pelaporan keuangan dan penetapan prosedur pengendalian internal yang baik (Soermarsono, 2018: 
289).  

 
Komite audit adalah kelompok penasihat dewan komisaris yang membantu dewan 

menjalankan tanggung jawabnya. Dalam menjalankan tugasnya, komite audit melakukannya 
tanpa berkonsultasi dengan orang lain. Seseorang harus memenuhi persyaratan komite audit, yang 
meliputi kompetensi, integritas, dan independensi, untuk dapat diangkat menjadi komite 
(Soemarsono, 2018: 307). Komite audit harus memiliki akses lengkap ke semua informasi 
perusahaan serta akses tanpa batas ke dewan direksi, auditor internal, dan auditor eksternal. Tanpa 
kekuasaan atau akses tersebut, komite audit tidak dapat melakukan tugasnya. Menurut (Zarkasyi, 
2008:18, dalam Sarifah, 2017). Keanggotaan komite audit yang dipersyaratkan minimal adalah 
tiga, sehingga dalam hal ini komite dianggap bereputasi baik.  

 
Profesionalisme merupakan keahlian, kemampuan, serta komitmen profesi dalam 

melaksanakan tugas. Perilaku tersebut dalam diri auditor tercantum antara lain kompetensi, 
skeptisme handal serta independensi bisa pengaruhi mutu audit. Serta riset dari( Cita Dewi&amp; 
Ramantha, 2019) pula berkata kalau profesionalisme mempunyai pengaruh positif pada mutu 
audit. Dimana terus menjadi besar perilaku profesionalisme yang dipunyai auditor hingga hendak 
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tingkatkan mutu audit. Profesionalisme menurut Priyanka (2013:3) adalah akuntan publik yang 
melaksanakan penugasan pemeriksaan secara objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan 
atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut 
menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum. Kualitas audit 
merupakan perihal yang wajib dicermati untuk seorang akuntan publik. Bagi De Angelo( 1981), 
kualitas audit didefinisikan sebagai probabilitas, seseorang auditor menciptakan serta memberi 
tahu tentang adanya sesuatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya.. 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Rohman (2014) menemukan 
bahwa rotasi audit berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap kualitas audit. Hasil 
penelitian ini juga mengkonfirmasi dampak negatif dan signifikan secara statistik dari rotasi audit 
yang ditemukan oleh Febrian (2015). Hartadi (2012) menemukan bahwa audit fee berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Biaya audit, menurut penelitian Kurniasih dan Rohman (2014) 
sebelumnya, secara signifikan meningkatkan kualitas audit. Tidak ada korelasi antara biaya audit 
parsial dan kualitas audit, menurut studi Luluk (2020). Choi dkk. (2010) mencapai kesimpulan 
bahwa ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Menurut Clinton (2014), 
ukuran KAP tidak mempengaruhi kualitas audit. Riset yang dicoba Efendy (2010), Sugiarmini 
serta Datrini (2017) serta Winda (2014) yang merumuskan kalau kompetensi mempengaruhi 
terhadap mutu audit yang dihasilkan. Tetapi disamping itu riset yang dicoba Senjaya serta Firnanti 
(2017), Maharany dkk (2016) serta Afriyani serta Anugerah (2014) kompetensi tidak 
mempengaruhi terhadap mutu audit serta Tarigan serta Susanti (2013) dalam penelitiannya 
mengatakan kalau pengaruh kompetensi terhadap mutu audit merupakan negatif signifikan. 
Penelitian mengenai pengaruh profesionalisme auditor terhadap kualitas audit yang dimoderasi 
oleh integritas telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu diantaranya Alfasani (2017); 
Ermayanthi dan Rasmini (2016); B. Siahaan dan Simanjuntak (2017); Agusti et al., (2013); 
Ningrum dan Budiartha (2017); Susilo dan Widyastuti (2015) yang menyatakan bahwa 
profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas audit yang dimoderasi oleh integritas.  

2.     TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1       Teori keagenan (agency theory) 
Melnulrult telori kelagelnan, ageln diasulmsikan selbagai individul rasional yang melmelntingkan 

diri selndiri yang tuljulan ultamanya adalah ulntulk melmajulkan kelpelntingan diri melrelka selndiri. Telori 
kelagelnan didasarkan pada anggapan bahwa pelmilik dan manajelmeln pelrulsahaan belnar-belnar 
peldulli delngan kelbelrhasilannya. Tujuannya adalah adalah ulntulk melmbelrikan solulsi telrhadap 
masalah kelagelnan yang mulncull keltika pihak-pihak yang telrlibat dalam sulatul transaksi 
melmultulskan ulntulk melngeljar tuljulan yang belrbelda. Pihak keltiga yang neltral dipelrlulkan ulntulk 
belrtindak selbagai pelrantara antara prinsipal dan ageln dalam skelnario ini. Pihak indelpelndeln ini 
belrfulngsi selbagai pelmelriksa kelwajiban fidulsia manajelmeln delngan melnyellidiki apakah ageln tellah 
melmelnulhi kelpelntingan telrbaik prinsipal ataul tidak. 
 
2.2       Teori Modal Manusia (Human Capital Theory) 

Teori human capital adalah suatu pemikiran yang menganggap bahwa manusia merupakan 
suatu bentuk kapital atau barang modal sebagaimana barang-barang modal lainnya, seperti tanah, 
gedung, mesin, dan sebagainya. Human capital dapat didefinisikan sebagai jumlah total dari 
pengetahuan, skill, dan kecerdasan rakyat dari suatu negara. tujuannya untuk memperoleh tingkat 
konsumsi yang lebih tinggi di masa yang akan datang. 
 
2.3       Teori Profesionalisme (Profesionalisme Theory) 
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Merupakan teori yang berkaitan dengan pengembangan profesi yang profesional dan 
terhormat. Teori ini menyatakan bahwa suatu profesi harus memiliki standar yang tinggi dalam 
hal pengetahuan, keterampilan, dan etika profesional. Profesi juga harus memperhatikan 
kesejahteraan publik dan selalu berupaya untuk memperbaiki kualitas layanan yang diberikan. 
 
2.4       Kualitas audit 

Kualitas audit adalah kemampuan suatu laporan audit untuk memberikan pendapat yang 
tepat mengenai kewajaran presentasi laporan keuangan suatu perusahaan. Kualitas audit dapat 
diukur dari beberapa aspek, seperti independensi, objektivitas, integritas, kompetensi, dan 
profesionalisme auditor. 
 
2.5.       Rotasi Auditor 

Rotasi auditor adalah praktik di mana sebuah perusahaan mengganti firma audit yang 
bertanggung jawab atas audit mereka setelah jangka waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk 
memastikan independensi dan objektivitas auditor dan mencegah terjadinya konflik kepentingan. 
Rotasi auditor dapat dilakukan secara sukarela oleh perusahaan atau diwajibkan oleh peraturan. 
Beberapa negara mewajibkan rotasi auditor setiap beberapa tahun sekali untuk perusahaan publik 
atau perusahaan yang terdaftar di bursa saham. 
 
2.6       Fee Auditor 

Fee auditor adalah biaya atau honorarium yang dibayarkan oleh klien atau perusahaan 
kepada auditor atas jasa audit yang diberikan. Besarnya fee auditor dapat bervariasi tergantung 
pada kompleksitas laporan keuangan dan ukuran perusahaan yang diaudit. Fee auditor juga bisa 
dipengaruhi oleh reputasi dan pengalaman auditor yang dipekerjakan.  
 
2.7       Kompetensi Auditor 

Kompetensi auditor adalah kumpulan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 
dimiliki oleh seorang auditor untuk melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. Kompetensi 
auditor mencakup pengetahuan tentang standar audit dan peraturan perundang-undangan, 
keterampilan dalam menerapkan teknik audit yang tepat, dan sikap profesional yang mencakup 
integritas, objektivitas, dan independensi. 
 
2.8       Profesionalisme Auditor 

Profesionalisme auditor merujuk pada sikap, perilaku, dan standar etika yang harus 
dipegang oleh seorang auditor dalam menjalankan tugasnya. Auditor profesional diharapkan 
memiliki kompetensi teknis yang memadai, keterampilan interpersonal yang baik, serta integritas 
dan etika yang tinggi dalam melakukan audit.  
 
2.9       Ukuran KAP 

Ukuran KAP dapat diukur dengan berbagai cara, namun yang paling umum adalah melalui 
jumlah karyawan yang dimiliki oleh kantor tersebut. Semakin besar jumlah karyawan, semakin 
besar pula kemungkinan bahwa kantor tersebut memiliki sumber daya dan keahlian yang lebih 
besar dalam melaksanakan pekerjaan audit.  
 
2.10     Pengaruh Rotasi Auditor Terhadap Kualitas Audit  

Rotasi auditor dapat meningkatkan kualitas audit karena auditor yang baru akan 
memperkenalkan perspektif baru dan mengurangi risiko kecurangan dan kesalahan material. 
Namun, terlalu sering melakukan rotasi auditor dapat mengurangi efektivitas dan efisiensi audit.  
H1 : Rotasi Auditor Belrpelngarulh Positif Telrhadap Kulalitas Auldit 
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2.11     Pengaruh Fee Auditor Terhadap Kualitas Audit  
Fee auditor yang tinggi dapat meningkatkan kualitas audit karena akan memungkinkan 

auditor untuk melakukan audit dengan lebih cermat dan teliti. Namun, terlalu bergantung pada fee 
auditor yang tinggi dapat mempengaruhi independensi auditor dan mengurangi kualitas audit.  
H2 : Fee Auditor Belrpelngarulh Positif Telrhadap Kulalitas Auldit 
 
2.12     Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit  

Kompetensi auditor adalah faktor penting yang mempengaruhi kualitas audit. Auditor yang 
memiliki kemampuan dan pengetahuan yang cukup akan dapat melakukan audit dengan lebih baik. 
Kompetensi auditor dapat ditingkatkan melalui pelatihan, sertifikasi, dan pengalaman kerja.  
H3 : Kompetensi Auditor Belrpelngarulh Positif Telrhadap Kulalitas Auldit 
 
2.13     Pengaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit  

Profesionalisme auditor mencakup integritas, objektivitas, dan independensi. Auditor yang 
profesional akan memastikan bahwa audit dilakukan dengan tepat dan obyektif, sehingga 
meningkatkan kualitas audit.  
H4 : Profesionalisme Auditor Belrpelngarulh Positif Telrhadap Kulalitas Auldit 
 
2.14     Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Kualitas Audit  

Ukuran KAP dapat mempengaruhi kualitas audit karena KAP yang lebih besar akan 
memiliki sumber daya yang lebih besar dan dapat memberikan dukungan yang lebih besar kepada 
auditor. Namun, KAP yang terlalu besar dapat mempengaruhi independensi auditor dan 
mengurangi kualitas audit. Ukuran KAP juga dapat mempengaruhi tingkat pengawasan dan 
kontrol kualitas audit. 
H5 : Ukuran KAP Belrpelngarulh Positif Telrhadap Kulalitas Auldit 
 
 

3.        METODE PENELITIAN 
3.1         Objek Peneli.an 

Objelk didalam pelnellitian ini adalah pelngarulh rotasi aulditor, felel aulditor, kompeltelnsi 
aulditor, profelsionalismel aulditor dan ulkulran KAP telrhadap kulalitas auldit, seldangkan sulbjelk yang 
dipakai dalam pelnellitian ini dari bagian, partnelr, manajelr, selnior dan julnior yang melrulpakan 
pelgawai  Kantor Akulntan Pulblik di Jakarta. 
 
3.2       Pengumpulan Data 

  Sulmbelr data dalam pelnellitian ini melrulpakan data primelr yang dipelrolelh langsulng dari 
relspondeln yang melnjadi sasaran pelnellitian. Pelnelliti melmpelrolelh langsulng data dari aulditor 
delngan cara melnyelbarkan kulisionelr mellaluli telman dan kellularga yang melmiliki kelnalan yang 
belkelrja di Kantor Akulntan Pulblik Jakarta. Kulisionelr yang dibulat akan dibelrikan kelpada aulditor 
yang telrmasulk dalam kritelria sampell ulntulk kelmuldian diiisi dan dikelmbalikan kelpada pelnelliti. 
Kelmuldian pelnelliti akan melngulkulr pelndapatan, sikap dan pelrselpsi telntang keljadian ataul geljala 
sosial melnggulnakan skala likelrt (Pairingan, Allo Layulk, & Pangayow, 2018). Pelnellitian 
mellakulkan pelngulmpullan data delngan cara mellakulkan pelnyelbaran kulisionelr. 
 
3.3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pelnullis melnggulnakan meltodel non-probability sampling yang dikelnal selbagai pulrposivel 
sampling, yang tidak melmbelrikan kelselmpatan yang sama kelpada seltiap ellelmeln ataul anggota 
popullasi ulntulk dipilih selbagai sampell. Pulrposel sampling melrulpakan telknik pelngambilan sampell 
delngan pelrtimbangan ataul kritelria telrtelntul. Ulntulk lelbih melmahami lingkulngan Kantor Akulntan 
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Pulblik, pelnellitian pelnullis melngandalkan sampell aulditor delngan pelngalaman minimal 6 bullan. 
Dalam pelnellitian ini karelna adanya keltelrbatasan waktul, telnaga, dan biaya, maka pelnullis hanya 
melngambil sampell selbanyak 100 orang relspondeln di Kantor Akulntan Pulblik Jakarta. 
 
 
3.4       Variabel Penelitian  
3.4.1.   Variabel Independen 

Analisis ini melnggulnakan variabell belbas dan variabell telrikat. Pelnelliti telrtarik ulntulk 
melmpellajari variabell indelpelndeln karelna melnjellaskan ataul melmpelngarulhi variabell delpelndeln. 
Variabell delpelndeln adalah variabell yang delngan selndirinya dijellaskan ataul dipelngarulhi olelh 
variabell indelpelndeln. Delngan variabell indelpelndelnt yaitul rotasi aulditor, felel aulditor, kompeltelnsi 
aulditor, profelsionalismel aulditor, dan ulkulran KAP aulditor delngan variabell delpelndeln yaitul Kulalitas 
Auldit. 

 
 
3.5       

Teknik Analisis Data  
Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah menggunakan program IBM 

SPSS Statistic 25. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan pengujian analisis statistic 
deskriptif, uji kualitas data, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji 
heteroskedasitas, uji multikolinieritas, analisis regresi linear ganda, koefisien determinasi, uji F, 
uji T. 
 

3.5.1     Skala Likert 
             Skala yang digulnakan dalam angkelt melmiliki nilai dari sangat tidak seltuljul sampai sangat 
seltuljul yang ditulnjulkkan delngan tanda celntang (√) ataul tanda (X) pada kolom yang dipilih.Dalam 
kulelsionelr pelnellitian, kritelria pelndapat masing-masing relspondeln dinilai delngan melnggulnakan 
skala Likelrt selbagai belrikult:  

 
              Tabel 1 
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3.5.1      Uji Validitas 
  Ulntulk melngulji relliabilitas sulatul kulelsionelr dipelrlulkan ulji validitas. Ulji validitas 

digulnakan ulntulk melngulkulr valid ataul tidaknya sulatul kulelsionelr. Sulatul kulelsionelr dikatakan valid 
jika pelrtanyaan pada kulelsionelr mampul ulntulk melngulngkapkan selsulatul yang akan diulkulr olelh 
kulelsionelr telrselbult. 
 
3.5.2      Uji Reliabilitas 

  Ulji relliabilitas adalah alat ulntulk melngulkulr sulatul kulelsionelr yang melrulpakan indikator 
dari variabell ataul konstrulk. Sulatul kulelsionelr dikatakan relliabell ataul handal jika jawaban selselorang 
telrhadap pelrnyataan adalah konsisteln ataul stabil dari waktul kel waktul (Ghozali, 2016 :47). Melnulrult 
Nulrgiyantoro elt al., (2002 : 323-330), telrdapat cara dalam melngulji relliabilitas yang biasa selring 
dipakai yaitul ulji cronbach alpha. Ulji relliabilitas cronbach alpha dapat digulnakan baik ulntulk 
instrulmeln yang jawabannya belrskala maulpuln yang hanya melmiliki dula kelmulngkinan jawaban. 
Belrikult melrulpakan rulmuls dari cronbach alpha dalam Nulrgiyantoro elt al., (2002 : 330).  

3.5.3     Uji Normalitas 

Pelnguljian normalitas selbagaimana dijellaskan olelh Ghozali, (2016:154), ulji normalitas 
belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam modell relgrelsi, variabell pelngganggul ataul relsidulal melmiliki 
distribulsi normal. Selpelrti dikeltahuli bahwa ulji t dan F melngasulmsikan bahwa nilai relsidulal 
melngikulti distribulsi normal. 

3.5.4      Uji Heteroskedasitas 

Ghozali (2016 : 134), Melnyatakan ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 
belrvariasi ataul tidaknya varian dalam modell relgrelsi dari relsidulal satul pelngamatan kel pelngamatan 
lainnya. dikatakan  homoskeldastis jika varian relsidulnya sama dari satul pelngamatan kel pelngamatan 
belrikultnya, dan jika tidak diselbult heltelroskeldastis. Modell relgrelsi yang baik adalah modell delngan 
ataul tanpa heltelroskeldastisitas 

3.5.5.     Uji Multikolinieritas 

Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya korellasi yang signifikan 
antara variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi (Ghozali, 2016:103). Modell relgrelsi yang baik 
selharulsnya tidak telrjadi korellasi di antara variabell indelpelndeln. Ulntulk melndeltelksi ada ataul 
tidaknya mulltikolinelaritas di dalam modell relgrelsi dapat dilakulkan delngan mellihat nilai tolelrancel 
dan lawannya, yaitul Variancel inflation factor (VIF).  

1) Jika nilai tolelrancel ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, maka melnulnjulkan adanya mulltikolinelaritas.  
2) Jika nilai tolelrancel ≥ 0,10 dan VIFi≤ 10, maka melnulnjulkanitidak adanya mulltikolinelaritas.  

3.5.6.      Analisis Regresi Linar Berganda 

Pelnelliti melnggulnakan analisis relgrelsi belrganda, ulntulk melramalkan pelrulbahan dalam 
variabell delpelndeln (kritelria) selbagai relspon telrhadap pelrulbahan dalam dula ataul lelbih variabell 
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indelpelndeln selbagai faktor preldiksi dimanipullasi (dinaiktulrulnkan nilainya). Delngan delmikian, jika 
telrdapat lelbih dari dula variabell indelpelndeln, maka akan dilakulkan analisis relgrelsi belrganda 
(Sulgiyono 2012:277). Modell relgrelsi pelnellitian ini melncakulp lima variabell indelpelndeln dan satul 
variabell delpelndeln: 

Y= β0 + β1K + β2I + β3FA 

 
Dimana: 

Y = belsarnya nilai variabell kulalitas aulditor 

 β = belsarnyainilaiikonstanta teltap  

RA = Belsarnya Rotasi Auldit 

FA = belsarnyainilaiivariabell felel auldit 

KA = belsarnyainilaiivariabell kompeltelnsi audit 

PA = besarannya Profelsionalismel Aulditor 

UK = besarannya Ukuran Kantor 

3.5.7.      Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

    Ulji Koelfisieln korellasi (Ulji R) adalah ulntulk melngulkulr selbelrapa belsar kelmampulan modell 
melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Ulntulk melnelntulkan kulat ataul lelmahnya pelngarulh variabell 
indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

3.5.8.      Uji F 

  Ulji F melngulji apakah selmula variabell delpelndeln belrpelngarulh ataul tidak telrhadap variabell 
indelpelndeln. Pelnguljian melnggulnakan SPSS dan delngan cara mellihat sig 0,05 pada tabell ANOVA 

3.5.9.        Uji T 

Ulji4t seljaulh mana satul variabell indelpelndeln dapat melnjellaskan varian dalam variabell 
delpelndeln (Ghozali 2011: 101-102). Pelnguljian4ini4melmbandingkan4antara4probabilitas 
signifikansi yang ada pada tabell oultpult.coelfficielnts angka 5%. Jika hasil yang di dapatkan lelbih 
kelcil di bawah 5%, maka Ho di tolak selhingga dapat disimpullkan signifikan. Belrikult ini adalah 
hipotelsis yang digulnakan dalam pelnellitianiini.  

Ho :Aβ1 = i0  

Ha1 :Aβ1 > i0  

Ho :Aβ2 = i0  
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Ha2 :Aβ2 > i0  

Ho :Aβ3 = i0  

Ha3 :Aβ3 > i0  

Ho :Aβ3 = i0  

Ha4 :Aβ3 > i0  

Ho :Aβ3 = i0  

Ha5 :Aβ3 > i0     

4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1    Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Uljilstatisticidelskriptif melrulpakan ulji ulntulk melnggambarkan sulatul variabell dalam pelnellitian 
ulntulk melmbelrikan informasi melngelnai karaktelristik variabell pelnellitian, ulji statistik delskriptif 
dapat digulnakan ulntulk melndelskripsikan data yang tellah di dapatkan dari relspondeln  

Tabel 4. 1  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber : hasil olah data dengan menggunakan SPSS 25 

4.2       Hasil Uji Kualitas Data 

4.2.1     Uji Validasi 

Ulji validitas digulnakan ulntulk melngulkulr sah ataul valid tidaknya sulatul kulelsionelr. 
Sulatul kulelsionelr dikatakan valid jika pelrtanyaan pada kulelsionelr mampul ulntulk 
melngulngkapkan selsulatul yang akan diulkulr olelh kulelsionelr telrselbult. Pelnguljian dilakulkan 
melnggulnakan telknik Pelarson Correllation, yaitul delngan melnghitulng korellasi antara skor 
masing-masing bultir pelrnyataan delngan total skor Pelarson Correllation di atas r tabell 
(α=5%). Instrulmeln pelrnyataan belrnilai valid jika nilai r-hitulng lelbih belsar dari r-tabell dan 
nilai signifikansi kulrang dari 0,05 r-tabell ulntulk 100 relspondeln DF-2 = 100-2 = 98 adalah 
selbelsar 0.1966 

 
 
 

 N Minimum Maximum  Mean  Standar 
Deviasi 

X1 100 6 20 16.3800 3.12623 
X2 100 6 20 16.1000 3.46556 
X3 100 5 20 16.2600 3.48915 
X4 100 6 20 16.1000 3.31358 
X5 100 5 20 15.8000 3.40825 
Y 100 6 20 16.4500 3.34656 
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Tabel 4. 2  

Hasil Uji Validitas 

Butiran 
pernyataan 

r Hitung 
Pearson 

Correlation 

r tabel(1-
tailed) 

keterangan 

X1.1 0.663 0.1966 Valid 
X1.2 0.888 0.1966 Valid 
X1.3 0.811 0.1966 Valid 
X1.4 0.827 0.1966 Valid 
X2.1 0.969 0.1966 Valid 
X2.2 0.969 0.1966 Valid 
X2.3 0.970 0.1966 Valid 
X2.4 0.724 0.1966 Valid 
X3.1 0.848 0.1966 Valid 
X3.2 0.842 0.1966 Valid 
X3.3 0.740 0.1966 Valid 
X3.4 0.784 0.1966 Valid 
X4.1 0.787 0.1966 Valid 
X4.2 0.840 0.1966 Valid 
X4.3 0.928 0.1966 Valid 
X4.4 0.892 0.1966 Valid 
X5.1 0.817 0.1966 Valid 
X5.2 0.804 0.1966 Valid 
X5.3 0.889 0.1966 Valid 
X5.4 0.927 0.1966 Valid 
Y1 0.851 0.1966 Valid 
Y2 0.871 0.1966 Valid 
Y3 0.782 0.1966 Valid 
Y4 0.770 0.1966 Valid 

Sulmbelr : Hasil olah data delngan melnggulnakan SPSS25 

 Belrdasarkan hasil pelnguljian pada Tabell 4.2 di atas, maka dapat disimpullkan bahwa 
pelrnyataan yang digulnakan dalam pelnellitian ini dapat dikatakan valid karelna nilai Pelarson 
Correllation yang dipelrolelh dalam pelnellitian ini mellelbihi nilai r tabell (α=5%).  

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas adalah alat ulntulk melngulkulr sulatul kulelsionelr yang melrulpakan 
indikator dari variabell ataul konstrulk. Sulatul kulelsionelr dikatakan relliabell ataul handal jika 
jawaban selselorang telrhadap pelrnyataan adalah konsisteln ataul stabil dari waktul kel waktul. 
Pelnguljian dilakulkan delngan melngulkulr Cronbach Alpha, Jika.alpha antara 0.70 – 0.90 
maka relliabilitas.tinggi. Jika alpha.0.50 – 0.70.maka relliabilitas.modelrat. Jika alpha < 0.50 
maka relliabilitas.relndah.  

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Reliabilitas 
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No  Variabell  Nilai Cronbach 
Alpha 

keltelrangan 

1. Rotasi Aulditor  0,813 Relliabilitas tinggi 
2. Felel Aulditor 0,934 Relliabilitas tinggi 
3. Kompeltelnsi Aulditor 0,817 Relliabilitas tinggi 
4. Profelsionalismel Aulditor 0,884 Relliabilitas tinggi 
5. Ulkulran KAP  0,880 Relliabilitas tinggi 
6.  Kulalitas Auldit 0,836 Relliabilitas tinggi 

Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25 

Belrdasarkan hasil pelnguljian pada Tabell 4.2 di atas, maka dapat disimpullkan bahwa 
seltiap pelrnyataan dari variabell yang digulnakan dalam pelnellitian ini dapat dikatakan 
relliabell karelna melmiliki relliabilitas yang tinggi karelna nilai Cronbach Alpha melmiliki 
nilai rata – rata di atas 0,5.  

4.3.     Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah modell relgrelsi ditelmulkan 
adanya korellasi antara variabell belbas (indelpelndeln). Dalam melngeltahuli apakah telrdapatnya 
mulltikolinelaritas dapat dilakulkan delngan cara melmbandingkan nilai tolelrancel dan 
Variancel inflation factor (VIF). Bila di dapatkan nilai tolelrancel ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, maka 
melnulnjulkan adanya mulltikolinelaritas dan julga selbaliknya.  

Tabel 4. 4  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen VIF Tolerance keterangan 
Rotasi Aulditor 2.133 0.469 tidak telrjadi 

mulltikolinelaritas 
Felel Aulditor 3.902 0.256 tidak telrjadi 

mulltikolinelaritas 
Kompeltelnsi Aulditor 4.756 0.210 tidak telrjadi 

mulltikolinelaritas 
Profelsionalismel 
Aulditor 

4.628 0.216 tidak telrjadi 
mulltikolinelaritas 

Ulkulran KAP  2.555 0.391 tidak telrjadi 
mulltikolinelaritas 

  Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25 

Belrdasarkan tabell 4.4 nilai tolelrancel sellulrulh variabell indelpelndeln > 0,10. Di samping 
itul, nilai VIF sellulrulh variabell indelpelndeln julga < 10. Hal ini belrarti bahwa variabell-variabell 
yang digulnakan dalam pelnellitian ini tidak melnulnjulkkan adanya geljala mulltikolinielritas 
yang belrarti selmula variabell dapat digulnakan. 

 

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
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Ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan melngulji apakah dalam modell relgrelsi telrjadi 
keltidaksamaan variancel dari relsidulal satul pelngamatan kel pelngamatan yang lain. Dalam ulji 
ini dapat dilihat nilai probabilitas signifikan. Jika di dapatkan nilai probabilitas 
signifikannya lelbih belsar dari 5% maka modell relgrelsi tidak melmiliki ulnsulr 
heltelroskeldastisitas.  

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Independen sig alpha keterangan 
Rotasi Aulditor 0.981 0.05 tidak telrjadi heltelroskeldastisitas 

Felel Aulditor 0.056 0.05 tidak telrjadi heltelroskeldastisitas 
Kompeltelnsi Aulditor 0.643 0.05 tidak telrjadi heltelroskeldastisitas 

Profelsionalismel Aulditor 0.388 0.05 tidak telrjadi heltelroskeldastisitas 
Ukuran KAP 0.514 0.05 tidak telrjadi heltelroskeldastisitas 

 Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25 

Belrdasarkan hasil pelnguljian pada Tabell 4.5 di atas dapat disimpullkan bahwa Nilai 
sig variabell X1 selbelsar 0.981, Nilai sig variabell X2 selbelsar 0,056 Nilai sig variabell X3 
selbelsar 0.643, Nilai sig variabell X4 selbelsar 0.388 dan X5 (0,514) lelbih dari 0.050 artinya 
data variabell indelpelndeln pada pelnellitian ini telrhindar dari geljala heltelroskeldastisitas dan 
layak digulnakan ulntulk melngulji pelnellitian delngan modell ulji relgrelsi linielr belrganda 

4.4    Uji Normalitas Data 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam modell relgrelsi, variabell 
pelngganggul ataul relsidulal melmiliki distribulsi normal. Langkah – langkah ulntulk 
melndeltelksi apakah relsidulal belrdistribulsi normal ataul tidak adalah delngan cara ulji 
Kolmogorov-Smirnov, Jika Asymp. Sig. (2-taileld) > α, maka data telrdistribulsi normal.  

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Normalitas Data 

Asymp. Sig. (2-taileld) 0.200 

Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25 

Belrdasarkan hasil pelnguljian pada Tabell 4.6 diatas Nilai signifikansi ulji normalitas 
meltodel kolmogorov smirnov selbelsar 0,200 ataul lelbih belsar dari 0,050 artinya data pada 
pelnellitian ini telrdistribulsi normal  

4.5      Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

4.5.1     Uji Koefisien Determinasi 

Ulji4Koelfisieln..korellasi melrulpakan pelngulkulran yang digulnakan ulntulk melngeltahuli 
kelmampulan dalam melnelrangkan variasi dalam variabell delpelndeln pada indelpelndeln. Ulntulk 
mellihat selbelrapa kulat ataul lelmahnya pelngarulhnya maka haruls dilihat dari nilai koelfisieln 
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deltelrminasinya, jika melndelkati 0 tidak ada pelngarulh dan selbaliknya jika melndelkati 1 
melmiliki pelngarulh yang kulat  

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Adjust R Square 
1 0.813 

Sumber : Hasil olah  data dengan menggunakan SPSS25 

Belrdasarkan hasil pada tabell 4.7 diatas telrlihat nilai R Sqularel 0,823 ataul 82,3%. 
Angka telrselbult melnulnjulkkan belsar pelngarulh variabell X1 sampai X5 telrhadap Variabell Y 
selcara gabulngan, seldangkan sisanya 17,7 %  dipelngarulhi olelh faktor variabell lain di lular 
pelnellitian ini ataul nilai elrror. 

4.6     Uji F 

Ulji elfelk simulltan belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah variabell belbas selcara 
belrsamaan melmpelngarulhi variabell telrikat ataul tidak. Pelnguljian4ini4dilakulkan delngan 
mellihat oultpult pada tabell Anova yaitul-delngan-mellihat.kolom.Sig. Jika 
nilai.probabilitas.signifikansi (Sig) < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabell 
indelpelndelnt.selcara.belrsama-sama.melmpelngarulhi variabell delpelndeln. Hasil yang dipelrolelh 
dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

F-Tabel = (n-k) = (100-5) = F-Tabel 95 = 2.31 
 

Tabel 4. 8  

Hasil Uji F 

Model  Sig. 
1 0.000 

Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25 

Belrdasarkan hasil pada tabell 4.8 dikeltahuli bahwa nilai F hitulng lelbih belsar daripada 
nilai F tabell (87.175 > 2.31), delngan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Delngan 
delmikian, H0 ditolak Ha ditelrima yang artinya variabell X1 sampai X5 jika diulji selcara 
belrsama-sama ataul simulltan belrpelngarulh telrhadap variabell Y. 

4.7    Uji T 

Ulji t pada dasarnya belrtuljulan ulntulk melmbulktikan seljaulh manakah variabell 
indelpelndeln selcara individulal dalam melnulnjulkan variasi variabell delpelndeln. Pelnelliti 
mellakulkan pelnguljian delngan melmbandingkan nilai oultpult coelfficielnts apakah lelbih belsar 
ataul lelbih kelcil dari 5%. Jika nilai probabilitas signifikansi (Sig)<(5%),.maka variabell 
delpelndeln.dipelngarulhi.olelh variabell.indelpelndeln. Hasil yang dipelrolelh selbagai belrikult:  

t-Tabel (n-k-1) = (100-5-1) = t-Tabel 94 = 1.98552 
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Tabel 4. 9  

Hasil Uji t 

Variabel  B Sig. One Tailed t 
Rotasi Aulditor 0.147 0.033 2.159 

Felel Aulditor 0.205 0.015 2.480 
Kompeltelnsi 

Aulditor 
0.213 0.021 2.340 

Profelsionalismel 
Aulditor 

0.202 0.035 2.144 

Ulkulran KAP  0.248 0.000 3.642 

Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25 

Pelnjellasan :  

1) Rotasi Auditor( X1) = Belrdasakan tabell ulji t diatas pelngarulh variabell X1 telrhadap 
variabell Y selbelsar 0,033 < 0,050 seldangkan ulntulk nilai t hitulng selbelsar 2,159 > t tabell 
(1.98552), dimana Ho ditolak dan Hipotelsis 1 ditelrima yang belrarti telrdapat pelngarulh 
variabell X1 telrhadap Variabell Y. 
 

2) Fee Auditor (X2) = Belrdasakan tabell ulji t diatas pelngarulh variabell X2 telrhadap 
variabell Y selbelsar 0,015 < 0,050 seldangkan ulntulk nilai t hitulng selbelsar 2,480 > t tabell 
(1.98552), dimana Ho ditolak dan Hipotelsis 2 ditelrima yang belrarti telrdapat pelngarulh 
variabell X2 telrhadap Variabell Y. 

 
3) Kompetensi Auditor (X3) = Belrdasakan tabell ulji t diatas pelngarulh variabell X3 

telrhadap variabell Y selbelsar 0,021 < 0,050 seldangkan ulntulk nilai t hitulng selbelsar 2,340 
> t tabell (1.98552), dimana Ho ditolak dan Hipotelsis 3 ditelrima yang belrarti telrdapat 
pelngarulh variabell X3 telrhadap Variabell Y. 
 

4) Profesionalisme Auditor (X4) = Belrdasakan tabell ulji t diatas pelngarulh variabell X4 
telrhadap variabell Y selbelsar 0,035 < 0,050 seldangkan ulntulk nilai t hitulng selbelsar 2,144 
> t tabell (1.98552), dimana Ho ditolak dan Hipotelsis 4 ditelrima yang belrarti telrdapat 
pelngarulh variabell X4 telrhadap Variabell Y. 
 

5) Ukuran KAP (X5) = Belrdasakan tabell ulji t diatas pelngarulh variabell X5 telrhadap 
variabell Y selbelsar 0,000 < 0,050 seldangkan ulntulk nilai t hitulng selbelsar 3,642 > t tabell 
(1.98552), dimana Ho ditolak dan Hipotelsis 5 ditelrima yang belrarti telrdapat pelngarulh 
variabell X5 telrhadap Variabell Y. 

 
4.8.     Model Regresi Linier Berganda 

Analisis-relgrelsi.linielr.belrganda dilakulkan delngan melnggulnakan Rotasi Aulditor (X1), Felel 
Aulditor (X2), kompeltelnsi Aulditor (X3), Profelsionalismel Aulditor (X4) dan Ulkulran KAP Aulditor 
(X5) selbagai variabell indelpelndelnt (belbas), selrta Kulalitas Auldit selbagai variabell delpelndeln 
(telrikat)  

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Model Regresi 
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Variabel  Koefisien Regresi 
(Constant) 0.101 

Rotasi Aulditor 0.147 
Felel Aulditor 0.205 

Kompeltelnsi Aulditor 0.213 
Profelsionalismel Aulditor 0.202 

Ulkulran KAP Aulditor 0.248 

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPPS25 

Belrdasarkan hasil pada tabell 4.10 pelrsamaan telrselbult dapat dijellaskan apabila konstanta 
selbelsar positif 0,101 artinya apabila variabell X1 sampai X5 belrnilai nol (0) ataul nilainya teltap 
(konstan), maka maka variabell Y melmiliki nilai selbelsar 0,101. 

 
Y = a + bx1 + bx2 + bx3 + bx4 + bx5 +  e 
Y = 0,101 + 0,147x1 + 0,205x2 + 0,213x3 + 0,202x4 + 0,248x5 + e 

 

5. PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka akan dibahas hasil 
dari hipotesis-hipotesis penelitian dengan membandingkan beberapa hasil penelitian terdahulu. 

5.1          Pelngarulh Rotasi Aulditor telrhadap kulalitas aulditor 
Belrdasarkan hasil pelnellitian yang suldah dilakulkan, maka dapat disimpullkan  bahwa 

variabell Rotasi Aulditor melmiliki pelngarulh telrhadap kulalitas auldit. Hal ini seljalan delngan 
pelnellitian Rohman (2014), Andriani dan Nulrsiam (2017), Andrelas Belrig elt al (2018). Dari hasil 
pelnguljian Rotasi Aulditor adalah  positif yang belrarti seljalan delngan hipotelsis selhingga melmiliki 
pelngarulh positif telrhadap kulalitas auldit. 

 
5.2   Pelngarulh Felel Aulditor telrhadap kulalitas aulditor 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang suldah dilakulkan, maka dapat disimpullkan bahwa 
variabell Felel Aulditor melmiliki pelngarulh telrhadap kulalitas auldit.  Hal ini seljalan delngan pelnellitian 
Hartadi (2012), Kulrniasih dan Rohman (2014), pelngambilan kelpultulsan ulntulk biaya auldit yang 
tidak telpat tanpa adanya sulatul pelrjanjian di awal akan melnyelbabkan pelmbelbanan telrhadap aulditor. 
Karelna aulditor akan melmbelrikan hasil auldit yang belrkellas yang dapat melmulaskan klielnnya selsulai 
delngan standar akulntansi. Dari hasil pelnguljian felel Aulditor adalah  positif yang belrarti seljalan 
delngan hipotelsis selhingga melmiliki pelngarulh positif telrhadap kulalitas auldit. 

 
5.3           Pelngarulh kompeltelnsi telrhadap kulalitas aulditor 

       Belrdasarkan hasil pelnellitian yang suldah dilakulkan, maka dapat disimpullkan bahwa 
variabell Kompeltelnsi Aulditor melmiliki pelngarulh telrhadap kulalitas auldit. Hasil ini seljalan delngan 
riselt yang dicoba Elfelndy (2010), Sulgiarmini selrta Datrini (2017) selrta Winda (2014). Pelnellitian 
Selmakin  belrtambahnya pelngalaman dan kelmampulan yang dimiliki selorang aulditor  dalam 
pelnelrapan yang maksimal akan melningkatkan kulalitas auldit. Karelna, melnulnjang dalam 
pelmbulatan laporan yang baik dan selsulai delngan standar. Dan dari hasil pelnguljian kompeltelnsi 
aulditor belrulpa positif yang belrarti seljalan delngan hipotelsis selhingga melmiliki pelngarulh positif 
telrhadap kulalitas auldit. 
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5.4           Pelngarulh Profelsionalismel Aulditor telrhadap kulalitas aulditor 
Belrdasarkan hasil pelnellitian yang suldah dilakulkan, maka dapat disimpullkan bahwa 

variabell Profelsionalismel Aulditor melmiliki pelngarulh telrhadap kulalitas auldit. Hal ini seljalan 
delngan pelnellitian Elfelndy (2010), Sulgiarmini dan Datrini (2017) dan Winda (2014), (Minar & 
Andrianti, 2019), (Cita Delwi & Ramantha, 2019). Profelsionalismel adalah kelmampulan, kelahlian, 
dan komitmeln profelsi dalam melnjalankan tulgas. Sikap telrselbult dalam diri aulditor telrmasulk 
diantaranya kompeltelnsi, skelptismel profelsional dan indelpelndelnsi dapat melmpelngarulhi kulalitas 
auldit. Dan dari hasil pelnguljian profelsionalismel aulditor belrulpa positif yang belrarti seljalan delngan 
hipotelsis selhingga melmiliki pelngarulh positif telrhadap kulalitas auldit. 

 
5.5           Pelngarulh Ulkulran KAP Aulditor telrhadap kulalitas aulditor 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang suldah dilakulkan, maka dapat disimpullkan bahwa 
variabell Ulkulran KAP Aulditor melmiliki pelngarulh telrhadap kulalitas auldit. Hal ini seljalan delngan 
pelnellitian Choi dkk. (2010). Belsar kelcilnya ulkulran pelrulsahaan dapat melnelntulkan kulalitas auldit. 
Dapat disimpullkan bahwa selmakin belsar ulkulran pelrulsahaan maka dalam melnghasilkan laporan 
lelbih celpat dan telpat karelna melmiliki sulmbelr daya yang culkulp. Dan dari hasil pelnguljian ulkulran 
KAP aulditor belrulpa positif yang belrarti seljalan delngan hipotelsis selhingga melmiliki pelngarulh 
positif telrhadap kulalitas auldit. 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil analisa yang tellah dilakulkan pada bab selbellulmnya, maka kelsimpullan 
yang dapat diambil melngelnai Pelngarulh Rotasi Aulditor, Felel Aulditor, Kompeltelnsi Aulditor, 
Profelsionalismel Aulditor dan Ulkulran KAP Aulditor Telrhadap Kulalitas Auldit di KAP Jakarta 
adalah Rotasi Aulditor, Felel Aulditor, Kompeltelnsi Aulditor, Profelsionalismel Aulditor, Ulkulran KAP 
Aulditor telrbulkti melmiliki pelngarulh telrhadap kulalitas auldit. 

Belrdasarkan hasil analisis dan kelsimpullan yang ditarik, maka pelnullis dapat melmbelrikan saran 
yaitu Pelnelliti lelbih banyak melnyelbar kulisionelr kelpada aulditor selcara onlinel. Selbaiknya pelnelliti 
sellanjultnya dapat melnyelbarkan kulisionelr kelpada aulditor selcara offlinel ataul dapat belrkulnjulng kel 
kantornya langsulng. Pelnelliti sellanjultnya pelrlul melmpelrtimbangkan faktor-faktor lainnya yang 
dapat melmpelngarulhi kulalitas auldit. 
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